BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang akan digunakan dalam melakukan prosedur penelitian (Wyk, 2018). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu kejadian di dalam masyarakat dengan pendekatan cross sectional yaitu pengamatan sesaat atau dalam periode tertentu dan setiap subjek studi hanya dilakukan satu kali pengamatan penelitian (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang oral hygiene pada satuan pengamanan (satpam) di RS Premier Bintaro.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau objek yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah satuan pengamanan (satpam) di RS Premier Bintaro yang berjumlah 40 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2020). Sugiyono (2016) menyebut sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yang ada.  Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 40 orang.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RS Premier Bintaro, yang beralamat di Jl. M. H. Thamrin No. 1, Pd.Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2022.
D. Instrumen Penelitian
Adapun alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu mencakup	:
1. Alat-alat tulis
2. Kuesioner	: 40 lembar

E. Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang diteliti yaitu berupa hasil dari kuesioner satpam di RS Premier Bintaro.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yang berhubungan dengan responden yang diteliti yaitu berupa dafar nama dan jumlah satpam di RS Premier Bintaro

F. Pengolahan Data
Pengolahan data melalui beberapa tahap-tahap sebagai berikut            (Notoatmodjo, 2018) :
1. Editing
Tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan terhadap data apakah data sesuai apa yang diharapkan. Kegiatan editing penulis melakukan pemeriksaan terhadap data yang diperoleh kemudian memastikan apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam pengisian.
2. Coding
Coding merupakan pemberian kode tertentu pada tiap data sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisa data dan juga menyimpulkan hasil nantinya.
Kriteria hasil kuesioner pengetahuan
Kurang baik jika <56% soal benar
Cukup jika 56% - 75% soal benar
Baik jika 76% - 100% soal benar (Arikunto, 2006)
3. Entry 
Data yang sudah melewati pengkodingan maka langkah selanjutnya memproses data agar dapat dianalisa, pemprosesan data dalam bentuk kode dimasukkan kedalam program komputer.
4. Scoring
Scoring yaitu pemberian nilai untuk perhitungan hasil akhir dan rata-rata tahapan scoring berikutnya dilaksanakan secara otomatis dalam program computer Microsoft Excel.
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5. Cleaning 
Data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan.
G. Analisa Data
Analisa data pada penelitian ini berupa proporsi, distribusi, frekuensi dan persentase pada setiap variabel. Data yang diperoleh dari kusioner dari hasil pemeriksaan disajikan dalam master tabel secara manual, diperiksa kelengkapan data, kejelasan tulisan, ada tidaknya jawaban ganda, dari pertanyaan yang dijawab.
H. Jadwal Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengembangan secara keseluruhan dilakukan dalam kurun waktu 1,5 bulan.

